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PENDAHULUAN 
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar diperguruan tinggi, 
menjadi seorang mahasiswa tidaklah mudah, untuk  menyelesaikan studi Strata 1 
(S1) seorang mahasiswa harus menempuh pendidikan minimal 3,5 tahun dan 
harus melewati fase penyusunan tugas akhir (Utamingsih Sartika dan Setyabudi 
imam, 2012). Tugas akhir adalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk 
mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiah yang berupa paparan tulisan hasil 
penelitian yang membahas suatu permasalahan/fenomena dalam bidang ilmu 
tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah yang berlaku (Rachamana M & 
Hamid Farid , 2007). Semua mahasiswa pada tingkat akhir wajib mengambil 
matakuliah tugas akhir sebagai salah satu prasyarat bagi mahasiswa untuk 
memperoleh gelar sarjana strata 1  (Utamingsih Sartika dan Setyabudi imam, 
2012). Umumnya mahasiswa diberikan waktu untuk menyelesaikan tugas akhir 
dalam jangka waktu satu semester atau kurang lebih enam (6) bulan akan tetapi 
kenyataannya banyak mahasiswa yang memerlukan waktu lebih dari 6 bulan 
untuk mengerjakan tugas akhir ((Utamingsih Sartika dan Setyabudi imam, 2012)), 
faktor dominan yang menyebabkan mahasiswa tidak dapat menyelesaikan tugas 
akhir dengan tepat waktu adalah adanya perilaku penundaan atau prokrastinasi ( 
Ira Kesuma, 2014).  
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa latin Procrastinare yang berarti 
menunda hingga esok hari ( Johnson Ferrari, 1995) lebih jelasnya Tuckman 
(1990) mengatakan prokrastinasi adalah kecenderungan untuk meninggalkan, 
menunda atau menghindari menyelesaikan aktivitas yang seharusnya diselesaikan. 
Adapun aspek-aspek yang termasuk didalam prokrastinasi ini menurut Tuckman 
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(1990) yaitu A general self-description of the tendency to deal with things atau 
pembuang waktu dimana ini merupakan suatu kecenderungan perilaku untuk 
menunda melakukan sesuatu tugas yang merupakan prioritas demi melakukan hal-
hal lain yang kurang penting , A tendency to avoid unpleasantness and to have 
difficulty doing unpleasant things atau kesulitan dan penghindaran dalam 
melakukan sesuatu yang tidak disukai hal ini merupakan suatu kecenderungan 
perilaku untuk menghindari suatu hal yang membuat ketidaknyamanan dan tidak 
menyenangkan, seperti halnya mengerjakan hal-hal yang tidak disukai dan A 
tendency to blame others for one’s own plight atau menyalahkan orang lain 
merupakan suatu kecenderungan perilaku untuk menyalahkan orang lain akan 
suatu kondisi yang tidak menyenangkan yang sedang dialami diri sendiri.  
Kecenderungan untuk meninggalkan, menunda atau menghindari 
menyelesaikan aktivitas yang seharusnya diselesaikan juga  banyak ditemukan 
didalam kehidupan mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana khususnya 
penundaan dalam mengerjakan tugas akhir,  hal itu terlihat dari data yang penulis 
dapatkan pada 30 Januari 2017 di  Bagian  Administrasi Universitas Kristen Satya 
Wacana , dimana ada  kurang lebih  400  mahasiswa yang sudah mengerjakan 
skripsi selama 1-3 tahun (didominasi mahasiswa angkatan 2011-2013 dan 
mahasiswa yang melakukan readmisi pada tahun 2014-2017) dengan melihat 
besarnya jumlah data yang penulis dapatkan maka untuk mengetahui masalah apa 
yang menyebabkan mahasiswa melakukan penundaan dalam mengerjakan skripsi 
sehingga penulis melakukan wawancara tidak terstruktur dan bersifat informal 
kepada 2 orang mahasiswa, wawancara pertama dilakukan kepada mahasiswi 
berinisial I yang sudah mengerjakan tugas akhir selama 1 tahun dan berasal dari 
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Fakultas Sains dan Matematika mahasiswi ini mengatakan bahwa ada beberapa 
hal yang menyebabkan ia melakukan penundaan dalam menyelesaikan tugas akhir 
diantaranya ia lebih menyukai untuk mengikuti kegiatan yang menyenangkan 
dibandingkan mengerjakan tugas akhir (seperti berpanitia, berorganisasi dan jalan-
jalan bersama teman) sehingga waktu yang ia miliki habis terpakai didalam 
kegiatan kegiatan tersebut dan akibatnya tugas akhir yang seharusnya ia 
selesaikan selalu tertunda setiap hari. Mahasiswi  ini berdalih  hal itu ia lakukan 
karna ia adalah type orang yang mudah stress sehingga untuk menghindari stress 
dalam proses pembuatan tugas akhir ia melakukan kegiatan lain yang lebih 
menyenangkan. Hasil wawancara lain berasal dari Mahasiswa bernisial A yang 
berasal dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis yang sudah hampir 2 tahun 
mengerjakan tugas akhir, mahasiswa ini mengatakan bahwa ia merasa 
kebingungan dalam memulai pengerjaan tugas akhir nya ia merasa belum 
mendapatkan insight, belum memiliki bahan untuk mengerjakaan tugas akhirnya  
dan  ia merupakan orang yang perfeksionis sehingga ia menginginkan hasil tugas 
akhir nya  tidak setengah setengah, itulah mengapa ia melakukan penundaan 
dalam mengerjakan tugas akhir sampai mendapatkan waktu yang tepat untuk 
berfikir (Wawancara ini dilakukan pada hari Rabu, 25 Januari 2018 ). 
Hasil wawancara ini sejalan dengan penelitian Endah Mastuti (2009) yang 
mengemukakan bahwa  ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi prokrastinasi , 
dimana faktor yang pertama adalah Faktor internal, faktor internal adalah faktor-
faktor yang terdapat dalam diri individu seperti Kondisi fisik (misalnya fatigue) 
dan Trait kepribadian individu ( misalnya orang yang perfeksionisme, rendahnya 
kepercayaan dan orang yang takut gagal ) serta besarnya motivasi yang dimiliki 
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seseorang juga akan mempengaruhi prokrastinasi secara negatif sedangkan faktor 
yang kedua adalah Faktor eksternal dimana ini adalah faktor-faktor yang terdapat 
dari luar diri individu yang dapat mempengaruhi prokrastinasi seperti gaya 
pengasuhan orang tua (tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya 
kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis sedangkan tingkat pengasuhan 
otoritatif ayah menghasilkan anak yang bukan prokrastinator ) dan kondisi 
lingkungan, prokrastinasi lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah 
dalam pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan. Dengan melihat 
hasil wawancara yang penulis lakukan dan melihat faktor-faktor yang 
menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi, dengan melihat hasil 
wawancara dan faktor-faktor yang menyebabkan sesorang melakukan 
prokrastinasi maka munculah sebuah pertanyaan. Apakah seseorang dengan sifat 
atau tipe kepribadian tertentu akan memiliki tingkat prokrastinasi yang berbeda ? 
dimana kepribadian itu sendiri merupakan pola khas seseorang dalam berpikir dan 
berprilaku konsisten di kehidupan sehari-hari (Gutierrez, Jimenez dan Hernandez , 
2014)  Setiap individu pasti memiliki kepribadian yang berbeda dengan individu 
lainnya, bahkan orang yang dilahirkan kembar tidak akan memiliki kepribadian 
yang sama ( Ira Kesuma, 2014).  Menurut ( Boeree, 2006 )  dalam personality 
theories,  terdapat banyak teori kepribadian yang terus berkembang diantaranya 
adalah teori sifat the big five personality theory oleh Lewis R. Goldberg. Big five 
personality merupakan teori psikologi yang menjelaskan kepribadian manusia 
melalui trait yang disusun dari lima buah kepribadian yang terbentuk dari analisis-
analisis faktor yang ada (Lewis R. Goldberg, 1992 ) ia membagi big five 
personality kedalam 5 tipe yang terdiri dari neuroticism, extraversion, openness to 
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experience, agreebleness dan conscientiousness. Dimana setiap tipe kepribadian 
ini memiliki trait-trait tertentu seperti Neuroticism{Kecemasan (anxiety),  
kemarahan (anger), depresi (depression), kesadaran diri (self-consciousness), 
Kurangnya kontrol diri (immoderation) dan Kerapuhan (vulnerability) }, 
Agreeableness {Kepercayaan ( trust ), moralitas (morality), berprilaku menolong 
(altruism), kemampuan Bekerja Sama (cooperation), kerendahan hati (modesty), 
simpati (sympathy)}, Conscientiousness {Kecukupan diri (self 
efficacy),keteraturan( orderliness), rasa bertanggungjawab (dutifulness)}, 
Extraversion { Minat untuk berteman (Friendlyness), minat berkelompok ( 
greagriousness), kemampuan asertif ( asertivness), tingkat aktivitas (acvity level), 
mencari kesenangan (excaitement seeking ), kebahagiaan ( cheerfulnes) } dan 
Openess Experience { Kemampuan Imajinasi ( imagination ), minat terhadap seni 
( artistic interest)}. Adapun beberapa dampak dari kepribadian ini  berdasarkan  
hasil penelitian Elizabeth dacosta (2016) dimana individu neuroticism yang tinggi 
akan cenderung lebih merasa khawatir, cemas, emosional, merasa tidak nyaman, 
kurang penyesuaian dan kesedihan yang tak beralasan akan tetapi rendahnya 
neuroticism akan berdampak positif individu,  dimana pada tipe ini mereka akan 
lebih cenderung tenang, santai, tidak emosional, tabah, nyaman, puas terhadap diri 
sendiri sedangkan extraversion yang tinggi akan  berdampak positif pada 
individu, dimana mereka akan lebih memiliki sifat yang mudah bergaul, aktif, 
talkative, person-oriented, optimis, menyenangkan, kasih sayang, bersahabat. 
Sementara orang dengan extraversion yang rendah akan cenderung tidak ramah, 
tenang, tidak periang, menyendiri, task oriented, pemalu, pendiam. Orang dengan 
openness yang tinggi  akan cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
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ketertarikan luas, kreatif, original, imajinatif, tidak ketinggalan zaman akan tetapi 
orang dengan opennes to experience yang rendah akan cenderung down to earth 
dan tertarik hanya pada satu hal. Selain itu, agreeableness yang tinggi berdampak 
positif pada kepribadian dimana mereka akan cenderung memiliki hati lembut, 
baik, suka menolong, dapat dipercaya, mudah memaafkan, mudah untuk 
dimanfaatkan, terus terang. Tetapi  bila agreeableness rendah orang akan 
cenderung memiliki sifat yang sinis, kasar, rasa curiga, tidak mau bekerjasama, 
pendendam, kejam, mudah marah, manipulatif. Pada conscientiousness yang 
tinggi seorang individu akan cenderung menjadi invidu yang teratur, dapat 
dipercaya dan pekerja keras. 
Prokrastinasi atau penundaan yang akhirnya menyebabkan Keterlambatan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masa studi tidak selalu berhubungan dengan 
tingkat intelegensi, namun dapat juga disebabkan oleh kebiasaan dimana hal itu 
sudah sering dilakukan yang akhirnya menjadi pola prilaku yang dilakukan sehari-
hari yang dilakukan oleh mahasiswa pada proses perkuliahan maupun 
penyelesaian tugas, kecenderungan untuk melakukan aktivitas yang lebih 
menyenangkan misalnya dengan jalan-jalan 
dengan
 teman sampai melupakan tugas 
perkuliahan. Setiap pola perilaku yang dijalankan tidaklah terjadi begitu saja, ada 
proses didalam nya yang akhrnya membuat seseorang memiliki gaya personal 
dalam melakukan atau merespon interaksi dengan lingkungan. Hal ini terjadi 
karena setiap orang memiliki tipe kepribadian yang berbeda-beda, dan setiap tipe 
kepribadian ini akan memiliki dampak yang berbeda juga dalam prilakunya 
sehari-hari. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh ira kesuma 
(2014) dari hasil penelitian nya ditemukan adanya perbedaan tingkat prokrastinasi 
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ditinjau dari tipe kepribadian the big five personality pada mahasiswa dimana  tipe 
Agreebleness memiliki mean prokrastinasi 81.37, Conscientiousness, 
Ekstraversion memiliki mean prokrastinasi sebesar 82.43, Neuroticism memiliki 
mean prokrastinasi sebesar 109.00, dan yang terakhir Openness memiliki mean 
prokrastinasi sebesar 80.70. Menurut hasil penelitian ini tingkat prokrastinasi tipe 
kepribadian Neuroticism lebih besar dibandingkan 4 tipe kepribadian yang lain 
dikarenakan nilai mean empirik yang diperoleh sebesar 109.00 (Neuroticism). 
tetapi berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh  Utamingsih Sartika 
dan Setyabudi imam  (2012) yang menyatakan orang dengan tipe 
conscientiousness  adalah orang yang lebih besar melakukan prokrastinasi 
dikarenakan oran ini adalah orang yang teratur, teliti dan rapi. Orang dengan tipe 
ini  menuntut adanya perfeksionisme dan takut akan ketidaksempurnaan sehingga 
mereka akan cenderung melakukan penundaan sampai mendapatkan waktu yang 
tepat untuk mengerjakan tugas – tugas mereka dengan tingkat prokrastinasi 34 %  
lalu Dede Kunaeni (2013) yang mendapatkan bahwa Individu dengan tipe 
kepribadian Agreeblenees paling banyak melakukan prokrastinasi tetapi individu 
dengan tipe kepribadian Conscientiousness adalah yang paling rendah dalam 
melakukan prokrastinasi. Dari   hasil penelitian tersebut penulis dapat 
menyimpulkan bahwa setiap tipe kepribadian memiliki tingkat prokrastinasi yang 
berbeda-beda tetapi tipe mana yang paling tinggi dalam melakukan prokrastinasi 
masih belum bisa ditentukan dikarenakan setiap peneliti memiliki hasil penelitian 
yang berbeda beda.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat prokrastinasi 
tugas akhir ditinjau dari big five personality pada mahasiswa Universitas Kristen 
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Satya Wacana. Penelitan ini juga dapat memberikan informasi dalam bidang 
psikologi serta dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya, dimana ada perbedaan tingkat prokrastinasi ditinjau dari 
big five personality tetapi tipe mana yang paling tinggi dalam melakukan 
prokrastinasi penulis belum dapat menentukan dikarenakan hasil penelitian 
sebelumnya memiliki tipe kepribadian yang berbeda beda dalam tingkat 
prokrastinasi. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini juga dapat memberikan 
informasi baru mengenai tipe kepribadian mana yang paling tinggi dalam 
melakukan prokrastinasi .  
METODE PENELITIAN  
Jenis  Penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian komparatif, 
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-
fakta dan sifat-sifat obyek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu 
(Sugiyono, 2011).  
Variabel Penelitian  
1. Variabel Bebas (X)  :  big five personality   
2. Variabel Terikat (Y) : Prokrastinasi Tugas Akhir  
Populasi dan Sampel    
 Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas 
Kristen Satya Wacana angkatan 2011-2013 yang sedang mengerjakan tugas akhir. 
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive yaitu teknik 
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pengambilan sampel dengan suatu kriteria yang sudah ditetakan peneliti 
(Sugiyono, 2011) dimana populasi Mahasiswa Angkatan 2011-2013 yang sedang 
mengerjakan skripsi selama 1-3 tahun yang berjumlah kurang lebih 400 
Mahasiswa yang didominasi angkatan 2011-2013 dan mahasiswa yang melakukan 
readmisi angkatan 2014-2017 ( Bagian Administrasi dan Akademik  Universitas 
Kristen Satya Wacana, 24 Januari 2018). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini termasuk ke dalam non-probability sampling. Dimana pengambilan 
sampel tidak dilakukan secara acak sehingga tidak semua individu dalam populasi 
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi partisipan dalam penelitian 
(Kerlinger & Lee, 2000). Jenis non-probability sampling yang digunakan adalah 
snowball sampling.   
Teknik Pengumpulan Data  
   Skala Prokrastinasi yang penulis  mengadaptasi dari Tuckman 
Procrastination Scale (TPS) yang dikembangkan oleh Tuckman (1991)  dan 
didalamnya mengungkapkan 3 aspek, yaitu: (1)Tendency to delay or put off doing 
things/ pembuang waktu (2) Tendency to have difficulty doing unpleasant hings 
and when possible to avoid or circumvent the unpleasantness/ kesulitan dan 
penghindaran dalam melakukan sesuatu yang tidak disukai (3)Tendency to blame 
others for ones’s own plight/ menyalahkan orang lain. skala ini memiliki 35 aitem.  
Skala big five personality diukur dengan mengadaptasi skala International 
Personality Item Pool (IPIP) Big Five Factor oleh Lewis R. Goldberg, et all 
(2006). Skala ini terdiri dari 50 aitem. Pada big five personality terdapat lima tipe 
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kepribadian yaitu: Neuroticism, Extraversion, Agreeableness, Conscientiousness 
dan Openness to experience.  
Kedua skala berisikan pernyatakan favorable dan Unfavorable. Peneliti 
merancang skala dengan berpedoman pada aspek-aspek atau indikator-indikator 
setiap variabel. Penelitian ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari 4 
kategori jawaban, yaitu “Sangat Tidak Sesuai”,“Tidak Sesuai”, “Sesuai”, dan 
“Sangat Sesuai”. Peneliti menggunakan 4 kategori jawaban untuk menghindari 
central tendency effect, yaitu kecenderungan subyek memilih jawaban yang 
berada ditengah-tengah saat ragu menjawab suatu pernyataan (Hadi, 1994).  
Teknik Analisis Data  
 Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
statistik annava dengan SPSS 16.0. Penggunaan teknik statistik ini bertujuan 
untuk mencari perbedaan  prokrastinasi yang dilihat dari tipe kepribadian yang 
dalam hal ini adalah  big five personality 
HASIL PENELITIAN  
Reabilitas dan Seleksi Aitem  
 Pengujian reliabilitas aitem pada skala prokrastinasi dan  big five 
personality  dilakukan 2 kali putaran  dengan menggunakan teknik koefisien 
Alpha Croncbach dan skala terpakai (try-out). Azwar (2012) mengemukakan 
bahwa semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya 
dianggap memuaskan. Namun apabila item yang lolos masih tidak mencukupi 
jumlah yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan 
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sedikit batas kriteria koefisien korelasi dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah 
item yang diinginkan dapat tercapai. Pada penelitian ini penulis menetapkan batas 
koefisien korelasi minimal 0,25 untuk memilih item yang layak digunakan. 
Pada variabel prokrastinasi putaran pertama aitem yang gugur berjumlah 
10 dari 35 aitem dengan  0,860. Sedangkan pada variabel big five personality 
aitem yang gugur berjumlah 16 dari 50 aitem dengan   0,823. Pada putaran 
kedua tidak ada aitem yang gugur pada kedua variabel, dimana pada variabel 
prokrastinasi  0,896  dengan daya diskiriminasi yang bergerak dari 0,251 – 0,572 
dan variabel big five personality  0,877 dengan daya diskriminasi bergerak dari 
0,230 – 0,690. 
Uji Asumsi  
Tahap  selanjutnya adalah uji asumsi, yang pertama adalah uji normalitas 
untuk mengetahui normal tidaknya distribusi data penelitian pada masing-masing 
kelompok. 
Tabel 1 
      Uji Normalitas  
Tests of Normality 
 
Big five personality 
Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Prokrastinasi Neuroticsm .932 24 .109 
Agreeableness .971 23 .713 
Conscientiousness .977 28 .782 
Extraversion .978 22 .889 
Openess to Experience .950 27 .210 
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 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan shapiro-wilk . Pemilihan ini 
didasarkan pada jumlah sampel yang akan diuji, “bila sampel >50 (lebih dari 50) 
digunakan Kolmogorov-Smirnov bila sampel <50 (kurang dari 50) maka 
digunakan Shapiro-Wilk”  oleh Dahlan ( dalam Fajar Rahman, 2014 ) .Tabel di 
atas menunjukan bahwa nilai signifikansi pada neuroticsm  sebesar 0,109 ( P > 
0,05), agreeableness sebesar 0,713 ( P > 0,05), conscientiousness ( P > 0,05), 
extraversion 0,889 ( P > 0,05),  openess to experience  0,210 (P > 0,05) dari 
analisis data yang diperoleh, dapat dikatakan data berdistribusi normal karena 
nilai signifikansi > 0,05.  
Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. 
Tabel 2  
Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Prokrastinasi Based on Mean .570 4 119 .685 
Based on Median .558 4 119 .693 
Based on Median and 
with adjusted df 
.558 4 114.303 .693 
Based on trimmed mean .536 4 119 .710 
 
 tabel diatas menunjukan bahwa nilai Levene Statistic (based on mean) 
sebesar 0,570 dengan signifikansi sebesar 0,685. Oleh karena itu Sample 
penelitian bersifat homogen karena nilai signifikansi sebesar 0,685 ( p>0,05).     
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Analisis Deskriptif  
 Dalam pengelompokan tipe kepribadian big five perslity, maka  responden 
dikelompokan dengan melihat skor tertinggi dalam setiap tipe kepribadian yang 
dihitung dari aitem skala psikologi pada variabel big five 
personality.Pengelompokan seperti ini juga dilakukan dalam penelitian Ira 
Kesuma (2014) pada penelitian nya yang berjudul perbedaan tingkat prokrastinasi 
ditinjau dari tipe kepribadian the big five personality pada mahasiswa. Dari hasil 
pengelompokan didapatkanlah jumlah sampel yang mewakilkan setiap tipe 
kepribadian dimana pada tipe neuroticism berjumlah 24 orang, agreeableness 
berjumlah 23 orang, conscientiousness berjumlah 28 orang, extraversion 
berjumlah 22 orang , dan openess to experience  27 orang dengan demikian total 
responden pada penelitian ini adalah 124 orang. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis deskriptif, orang dengan tipe kepribadian openess to experience  memiliki 
tingkat prokrastinasi yang paling besar dibandingkan dengan keempat tipe 
kepribadian yang lain dengan nilai mean prokrastinasi sebesar 60,21 lalu diikuti 
dengan tipe kepribadian agreeableness dengan mean prokrastinasi sebesar 59,81, 
lalu tipe kepribadian extraversion dengan mean prokrastinasi sebesar 58, 33, lalu 
tipe kepribadian conscientiousness dengan mean prokrastinasi sebesar 57, 39, dan 
neuroticism dengan mean prokrastinasi sebesar 57, 00 .  
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Tabel 3 
Hasil perhitungan nilai rata-rata hipotetik dan nilai rata-rata empirik 
No Kepribadian N % 
Mean 
SD Kategori 
Hipotetik Empirik 
1 Neuroticism 24 19% 
62,5 
57.00 10, 927 Rendah 
2 Agreeableness 23 19% 59.48 12, 634 Rendah 
3 Conscientiousness 28 23% 50.39 11, 016 Rendah 
4 Extraversion 22 18% 54,33 11,119 Rendah 
5 
Openess to 
Experience 
27 22% 61,21 9,348 Rendah 
 
Total 124 100% 282,41 55.004 
  
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa mean empirik 
prokrastinasi pada tipe  neuroticism sebesar  57,00, mean prokrastinasi pada tipe 
agreeableness sebesar   59, 48, mean prokrastinasi pada conscientiousness sebesar 
50,39, mean prokrastinasi pada Extraversion sebesar 54,33, mean Prokrastinasi 
pada openness to experience  sebesar 61,21. Hasil mean empirik ini didapatkan 
dari perhitungan spss sedangkan mean hipotetik dihitung dari variabel 
prokrastinasi , dimana cara menghitung nya dengan menggunakan jumlah butir 
yang dipakai 25 ( yang sudah melalui proses seleksi ) yang di format dengan 
memakai skala likert dengan 4 pilihan lalu  {(25x1)+(25x4)}:2=62,5 . Maka mean 
hipotetiknya adalah 62,5. Perhitungan ini dilakukan untuk membuat kategorisasi 
pada prokrastinasi, dimana perhitungan seperti ini juga dilakukan pada penelitian 
Ira Kesuma (2014) pada penelitian nya yang berjudul perbedaan tingkat 
prokrastinasi ditinjau dari tipe kepribadian the big five personality pada 
mahasiswa dan pada penelitian  Rohana Munthe (2013) pada penelitiannya yang 
berjudul perbedaan forgiveness ditinjau dari tipe kepribadian remaja yang orang 
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tua bercerai, dimana dalam proses pengkategorian akan melakukan perbandingan 
antara besar mean empirik dengan mean hipotetik. Apabila mean/nilai rata-rata 
hipotetik > mean/nilai rata-rata empirik, dimana selisih nya melebihi bilangan satu 
SB/SD, dinyatakan bahwa subyek penelitian memiliki prokrastinasi yang rendah. 
Selanjutnya apabila mean/nilai rata-rata empirik tidak berbeda (tidak melebihi 
bilangan SD atau SB) dengan mean/nilai rata-rata hipotetiknya maka prokrastinasi 
dinyatakan sedang. Dari hasil pengkategorian itu didapatkan bahwa kelima tipe 
kepribadian masuk kedalam kategori prokrastinasi rendah.   
Analisis Data  
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prokrastinasi tugas akhir 
ditinjau dari big five personality, maka digunakanlah rumus anava dengan spss 
16.0 for windows. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan 
menggunakan perhitungan dari analisis varians 1 jalur, uji ini digunakan untuk 
melihat apakah rata-rata satu sampel berbeda dengan sampel lainnya. Jika p < 
0,05 maka dapat dikatakan ada perbedaan tingkat prokrastinasi tugas akhir yang 
ditinjau dari big five personality, namun jika p > 0,05, maka tidak ada perbedaan 
tingkat prokrastinasi tugas akhir ditinjau dari big five personality . setelah 
dilakukan analisis didapati hasil analisis sebagai berikut:  
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Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variabel :prokatinasi     
Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 1258.288
a
 5 314.572 2.867 .026 
Intercept 419257.782 1 419257.782 3.8213 .000 
Kelompok 1258.288 5 314.572 2.867 .026 
Error 13056.446 119 109.718   
Total 434123.000 124    
Corrected Total 14314.734 123    
   
Dari hasil analisis varians satu jalur diketahui bahwa ada perbedaan 
prokrastinasi yang signifikan diantara mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian 
neuroticsm, openness to experience, ekstraversion, agreeableness dan 
conscientiousness . hal ini ditunjukan oleh koefisien F=3.8213 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dengan p <0,05 yang berarti terdapat perbedaan tingkat 
prokrastinasi ditinjau dari tipe kepribadian yang dalam hal ini adalah big five 
personality . Kemudian untuk mengetahui perbedaan tingkat prokrastinasi antar 
tipe kepribadian dilakukan test dengan menggunakan post hoc dengan  dengan 
spss 16.0 for windows. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa tipe kepribadian 
satu dengan yang lainnya memiliki  nilai rata rata yang berbeda signifikan . 
Perbedaan nilai rata-rata tersebut dapat dilihat didalam tabel perhitungan post hoc 
dibawah ini.  
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Multiple Comparisons 
Prokrastinasi       
(I) 
Bigfivepersonality 
(J) 
Bigfivepersonality 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Neuroticsm Agreeableness -2.478* 3.180 0.000 -11.57 6.62 
Conscientiousness -.6.607* 3.031 0.000 -9.06 8.28 
Extraversion -2.663* 3.216 0.000 -9.34 9.06 
Openess to 
Experience 
-4.213* 3.057 0.000 -11.56 5.93 
Agreeableness Neuroticsm 2.478* 3.180 0.000 -6.62 11.57 
Conscientiousness 9.085* 3.066 0.000 -6.69 10.86 
Extraversion 5.150* 3.249 0.000 -6.95 11.64 
Openess to 
Experience 
-1.73* 3.092 0.220 -9.18 8.51 
Conscientiousness Neuroticsm -.6.607* 3.031 0.000 -8.28 9.06 
Agreeableness -9.085* 3.066 0.000 -10.86 6.69 
Extraversion -3.944* 3.104 0.000 -8.62 9.14 
Openess to 
Experience 
-10.822* 2.939 0.000 -10.83 5.98 
Extraversion Neuroticsm 2.663* 3.216 0.000 -9.06 9.34 
Agreeableness -5.150* 3.249 0.000 -11.64 6.95 
Conscientiousness 3.944* 3.104 0.000 -9.14 8.62 
Openess to 
Experience 
-6.881* 3.130 0.000 -11.63 6.27 
Openess to 
Experience 
Neuroticsm 4.213* 3.057 0.000 -5.93 11.56 
Agreeableness 1.73* 3.092 0.220 -8.51 9.18 
Conscientiousness 10.822* 2.939 0.000 -5.98 10.83 
Extraversion 6.881* 3.130 0.000 -6.27 11.63 
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Dari  tabel diatas dapat diketahui bahwa (1) mean prokrastinasi  kelompok 
tipe  neuroticsm dengan kelompok tipe agreeableness berbeda signifikan, p<0,05. 
Kelompok agreeablenes memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean 
difference sebesar -2,478 (2) mean prokrastinasi kelompok tipe neuroticsm 
dengan kelompok conscientiousness berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok 
neuroticsm memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference 
sebesar  -6,607 (3) mean  kelompok  tipe neuroticsm dengan kelompok tipe 
extraversion berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok extraversion memiliki mean 
prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -1,136  (4) mean 
prokrastinasi  kelompok tipe neuroticsm dengan kelompok tipe openess to 
experience berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok openess to experience memiliki 
mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -1,136 (5) mean 
prokrastinasi  kelompok  tipe agreeableness dengan kelompok tipe 
conscientiousness berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok agreeableness memiliki 
mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar 9.085 (6) mean 
prokrastinasi  kelompok tipe agreeableness dengan kelompok tipe extraversion 
berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok agreeableness memiliki mean 
prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar 5.150 (7) mean 
prokrastinasi  kelompok tipe agreeableness dengan kelompok tipe openess to 
experience berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok openess to experience memiliki 
mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -4,213  (8) mean 
prokrastinasi  kelompok tipe conscientiousness dengan kelompok tipe 
extraversion berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok extraversion memiliki mean 
prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -3, 944 (9) mean 
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prokrastinasi  kelompok tipe conscientiousness dengan kelompok tipe openess to 
experience berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok openess to experience memiliki 
mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -10.822 (10) 
mean prokrastinasi  kelompok tipe Extraversion dengan kelompok tipe openess to 
experience berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok openess to experience memiliki 
mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -6.881.  
Berdasarkan hasil analisis post hoc test didapatkan bahwa semua tipe kepribadian 
memiliki  perbedaan yang signifikan (p>0,05)  
PEMBAHASAN  
Berdasarkan perhitungan anava diketahui bahwa terdapat perbedaan 
prokrastinasi yang signifikan pada mahasiswa uksw yang ditinjau dari big five 
personality . hal ini ditunjukan oleh koefisien F=3.8213 dengan nilai signfikansi 
sebesar 0,000 dengan p < 0,05. Sedangkan tipe kepribadian opennes to experience 
memiliki tingkat prokrastinasi yang paling tinggi dibandingkan dengan keempat 
tipe kepribadian yang lainnya.  
Tingkat prokrastinasi yang paling tinggi dalam big five personality ini 
adalah orang dengan tipe kepribadian openess to experience. Penulis akan 
mencoba menjelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi, orang dengan tipe 
kepribadian openess to experience memiliki  beberapa sifat yang dominan 
diantaranya adalah suka mencoba hal-hal baru, penuh rasa penasaran dan inovatif 
Stephen Robbins, 2001 )  dengan melihat fakta yang terjadi penulis berpendapat  
bahwa orang dengan tipe kepribadian ini akan cenderung mengikuti banyak 
kegiatan atau pengalaman – pengalaman baru , yang mana tanpa disadari kegiatan 
kegiatan ini bisa mengganggu proses pengerjaan tugas yang seharusnya 
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dikerjakan oleh mahasiswa yang dalam hal ini adalah tugas akhir. Pendapat ini 
didukung oleh salah satu jawaban dari respoden peneliti mengenai pertanyaan 
tentang faktor apa saja yang menyebabkan ia tidak dapat menyelesaikan tugas 
akhir dengan tepat waktu, dan jawaban dari mahasiswa Fakultas Elektro yang 
berinisal TA  angkatan 2011 karena banyak nya kegiatan yang ia ikuti, seperti 
bekerja dan mengikuti berbagai kompetisi sehingga ia menunda dalam 
mengerjakan tugas akhirnya tersebut. Jawaban lain juga berasal dari mahasiswi 
RA yang berasal dari fakultas Sains dan matematika dimana ia menjawab hal ini 
terjadi karena ia masih mengikuti berbagai organisasi atau kegiatan yang ada 
dikampus sehingga ia juga menunda dalam mengerjakan tugas akhirnya. Melihat 
jawaban dari responden peneliti juga mengamati bahwa orang yang menunda 
mengerjakan tugas akhir ini  sebagian  besar  adalah orang – orang yang memiliki 
banyak kegiatan lain selain mengerjakan tugas akhirnya , dimana hal ini juga 
sesuai dengan hasil wawancara di awal penelitian bahwa mahasiswa menunda 
menyelesaikan tugas akhir dikarenakan banyak nya kegiatan dan organisasi yang 
mereka ikuti. Sehingga waktu satu semester yang diberikan oleh universitas 
tidaklah cukup dalam menyelesaikan tugas akhir ini. Dengan melakukan tugas-
tugas lain tanpa mereka sadari ini adalah salah satu bentuk dari aspek 
prokrastinasi dimana A general self-description of the tendency to deal with things 
atau pembuang waktu dimana ini merupakan suatu kecenderungan perilaku untuk 
menunda melakukan sesuatu tugas yang merupakan prioritas demi melakukan hal-
hal lain yang kurang penting hal ini pun didukung dengan salah satu jawaban 
responden didalam skala psikologi, dimana CR ( Mahasiswa Pertanian dan Bisnis 
angkatan 2011 ) yang mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan ia menunda 
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dalam menyelesaikan tugas akhir adalah karena banyaknya kegiatan  diikuti  dan 
ini dilakukan karena ia merasa pusing dan stress jika harus mengerjakan tugas 
akhir . dari pernyataan tersebut penulis menjadi yakin bahwa orang dengan tipe 
kepribadian opennes to experince memiliki mean prokrastinasi yang lebih tinggi 
dari keempat kepribadian lainnya dikarenakan mereka lebih menyukai untuk 
mengikuti kegiatan kegiatan lain daripada mengerjakan tugas akhir. Dan ini 
sebagai salah satu bentuk yang mereka lakukan untuk menghindari mengerjakan 
tugas akhir. Hal ini pun sesuai dengan hasil penelitian Rizky (2009) ditemukan 
bahwa orang tipe kepribadian opennes to experience memiliki tingkat 
prokrastinasi yang lebih tinggi dibandingkan 4 tipe kepribadian yang lain.  
 Adapun faktor- faktor lain yang dapat menyebabkan seseorang melakukan 
prokrastinasi diantaranya Kondisi fisik (misalnya fatigue) , gaya pengasuhan 
orang tua (tingkat pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya 
kecenderungan perilaku prokrastinasi yang kronis sedangkan tingkat pengasuhan 
otoritatif ayah menghasilkan anak yang bukan prokrastinator ) dan Kondisi 
lingkungan dimana prokrastinasi lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang 
rendah dalam pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan (Endah 
Mastuti, 2009). Mean prokrastinasi pada setiap tipe kepribadian, dimana orang 
dengan tipe kepribadian openess to experience  memiliki tingkat prokrastinasi 
yang paling besar dibandingkan dengan keempat tipe kepribadian yang lain 
dengan nilai mean prokrastinasi sebesar 60,21 lalu diikuti dengan tipe kepribadian 
agreeableness dengan mean prokrastinasi sebesar 59,81, lalu tipe kepribadian 
extraversion dengan mean prokrastinasi sebesar 58, 33, lalu tipe kepribadian 
conscientiousness dengan mean prokrastinasi sebesar 57, 39, dan neuroticism 
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dengan mean prokrastinasi sebesar 57, 00 . hasil ini menunjukan bahwa hipotesis 
diterima,  dimana ada perbedaan yang signifikan dalam prokrastinasi tugas akhir 
ditinjau dari big five personality pada mahasiswa Universitas Kristen Satya 
Wacana. Perbedaan itu juga dapat terlihat dari hasil uji multiple comparisons ( 
Post Hoc Test) dimana dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa (1) mean 
prokrastinasi  kelompok tipe  neuroticsm dengan kelompok tipe agreeableness 
berbeda signifikan, p<0,05. Kelompok agreeablenes memiliki mean prokrastinasi 
lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -2,478 (2) mean prokrastinasi 
kelompok tipe neuroticsm dengan kelompok conscientiousness berbeda 
signifikan, p<0,05. Kelompok neuroticsm memiliki mean prokrastinasi lebih 
tinggi, dengan mean difference sebesar  -6,607 (3) mean  kelompok  tipe 
neuroticsm dengan kelompok tipe extraversion berbeda signifikan, p<0,05. 
Kelompok extraversion memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean 
difference sebesar -1,136  (4) mean prokrastinasi  kelompok tipe neuroticsm 
dengan kelompok tipe openess to experience berbeda signifikan, p<0,05.  
Kelompok openess to experience memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, 
dengan mean difference sebesar -1,136 (5) mean prokrastinasi  kelompok  tipe 
agreeableness dengan kelompok tipe conscientiousness berbeda signifikan, 
p<0,05. Kelompok agreeableness memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, 
dengan mean difference sebesar 9.085 (6) mean prokrastinasi  kelompok tipe 
agreeableness dengan kelompok tipe extraversion berbeda signifikan, p<0,05. 
Kelompok agreeableness memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean 
difference sebesar 5.150 (7) mean prokrastinasi  kelompok tipe agreeableness 
dengan kelompok tipe openess to experience berbeda signifikan, p<0,05. 
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Kelompok openess to experience memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, 
dengan mean difference sebesar -4,213  (8) mean prokrastinasi  kelompok tipe 
conscientiousness dengan kelompok tipe extraversion berbeda signifikan, p<0,05. 
Kelompok extraversion memiliki mean prokrastinasi lebih tinggi, dengan mean 
difference sebesar -3, 944 (9) mean prokrastinasi  kelompok tipe 
conscientiousness dengan kelompok tipe openess to experience berbeda 
signifikan, p<0,05. Kelompok openess to experience memiliki mean prokrastinasi 
lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -10.822 (10) mean prokrastinasi  
kelompok tipe Extraversion dengan kelompok tipe openess to experience berbeda 
signifikan, p<0,05. Kelompok openess to experience memiliki mean prokrastinasi 
lebih tinggi, dengan mean difference sebesar -6.881 maka hasil analisis post hoc 
test ini juga menunjukan bahwa semua antar tipe kepribadian memiliki  perbedaan 
prokrastinasi yang signifikan (p>0,05) , Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ira Kesuma (2014)  dimana dari hasil 
penelitian itu ditemukan adanya perbedaan prokrastinasi ditinjau dari tipe 
kepribadian the big five personality pada mahasiswa.   
Jika dilihat dari penggolongan kategori prokrastinasi pada kategori rendah 
dengan presentase 19 % terdapat pada tipe kepribadian neuroticism dan 
agreeableness sedangkan tipe kepribadian conscientiousness 23 %, extraversion 
18 %, dan openess to experience 22 % dimana secara keseluruhan tipe masuk 
kedalam kategori rendah. Kategori prokrastinasi rendah dapat terjadi karena  
banyak responden yang melakukan faking good  ketika memilihi jawaban sebagai 
konsekuensi dari pernyataan yang terlalu terbuka.  
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 Berdasarkan pembahasan ini, dapat disimpulakan bahwa ada perbedaan 
tingkat prokrastinasi ditinjau dari  big five personality theory dan orang dengan 
tipe kepribadian openess to experience memiliki mean prokrastinasi yang paling 
tinggi diantara 4 tipe kepribadian yang lain.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan prokrastinasi yang signifikan ditinjau dari big five 
personality. Hal  ini ditunjukan  dari hasil analisis varians satu jalur 
diketahui dimana bahwa oleh koefisien F=3.8213 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dengan p <0,05 yang berarti terdapat perbedaan tingkat 
prokrastinasi ditinjau dari tipe kepribadian yang dalam hal ini adalah big 
five personality . sedangkan tipe kepribadian openness to experience 
memiliki tingkat prokrastinasi yang paling tinggi  dengan mean 
prokrastinasi 61,21. 
2. Berdasarkan 
perhitungan post hoc test  didapatkan bahwa antar tipe kerpribadian 
neuroticism, agreeableness, conscientiousness, extraversion, dan openess 
to experience memiliki  perbedaan mean  prokrastinasi yang signifikan 
(p>0,05) dan jika dibandingkan tipe kepribadian openness to experience 
memiliki mean prokrastinasi yang paling tinggi  daripada keempat tipe 
kepribadian yang lainnya. 
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Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, serta mengingat masih 
banyaknya keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Saran bagi mahasiswa  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa mean prokrastinasi yang 
paling tinggi adalah orang dengan tipe kepribadian openess to 
experience, orang dengan tipe kepribadian ini memiliki beberapa sifat 
yang dominan diantaranya adalah suka mencoba hal-hal baru, penuh 
rasa penasaran dan inovatif. Dengan melihat hasil penelitian ini maka 
penulis menyarankan agar mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas 
akhir dapat mengatur waktu dengan seefektif dan seefisien mungkin, 
jika memang sudah waktu nya untuk menyelesaikan tugas akhir maka 
akan lebih baik jika mahasiswa tersebut tidak lagi mengikuti banyak 
kegiatan lain. Sehingga  mahasiswa dapat menyelesaikan tugas akhir 
dengan tepat waktu.  
2. Saran peneliti selanjutnya  
Penelitian ini masih terbatas, sehingga bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin meneliti lebih lanjut mengenai prilaku prokastinasi dapat 
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku 
prokrastinasi, seperti gender , pola asuh  dan demografis dan peneliti 
selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan seleksi item dengan 
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lebih baik dengan tetap memperhatikan perkembangan budaya dan 
keadaan responden, sehingga pernyataan item dapat lebih mudah 
dimengerti dan juga diharapkan jumlah item yang digunakan tidak 
terlalu banyak sehingga responden tidak  jenuh dalam menjawab setiap 
pertanyaan yang ada didalam skala penelitian .  
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